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PENGARUH PEMBERIAN PROBIOTIK DARI SILASE RUMPUT
KUMPAI TEMBAGA (Hymenache acutigluma) TERHADAP KUALITAS
FISIK TELUR ITIK PEGAGAN

THE EFFECTS OF PROBIOTIC FROM ISOLATED Hymenache
acutigluma SILAGE OF PHYSICAL QUALITY IN PEGAGAN DUCK EGGS

Pradana H Y?, Sahara E? dan Yosi F?
Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan
Program Studi Peternakan
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Inderalaya 30662
Telp (0711) 581106

Abstract

Pegagan duck is a local duck from South Sumatra originating from
Kotodaro Village, Rantau Panjang sub-district, Ogan Ilir Regency (Ol). Pegagan
duck is one of the birds that has the potential as a good egg producer to meet the
protein needs of the community. efforts to increase productivity can be done
through the provision of feed supplements that are safe to use, namely probiotics.
Good egg productivity can improve the physical quality of eggs. Probiotics can help
produce digestive enzymes such as amylase, proteases and lipases that can increase
the activity of digestive enzymes in the host's digestive tract so that it can increase
nutrient reformation. If the work of the enzyme increases, the absorption of food
substances will be better and the nutrients absorbed into the body of the animal will
be more. This study aims to determine the physical quality of Pegagan duck eggs
by administering probiotics from silage with copper grass. This research was
conducted in May to July in the experimental enclosure of the Animal Husbandry
Study Program, Animal Nutrition and Food Laboratory, Fishery Products
Technology Laboratory and Fisheries Technology Microbiology Laboratory,
Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. Research design used was completely
randomized design (CRD) with 5 treatments and 4 replicates. This research
consisted of 5 treatments, namely: PO (control), P1 (probiotics with concentration
of 10°; P2 (probiotics with concentration of 107); P3 (probiotics with a
concentration of 10%), and P4 (probiotics with concentration of 10°). The variables
observed included the egg yolk index, egg white index and haught unit. The results
showed that probiotic administration of copper grass silage significantly affected
(P <0.05) on the yolk index, but it has no significant effect (P> 0.05) on the value
of the egg white index and haught unit. The conclusion of this study is that probiotic
administration of silage grass with copper found in gotu kola duck water has a
significant effect on the yolk index value, but has not been able to give results that
have a significant effect on the index value of egg whites and haught units.

Keywords: pegagan ducks, probiotics, physical quality of eggs, hymenache
acutigluma



Abstrak

Itik Pegagan adalah itik lokal Sumatera Selatan yang berasal dari Desa
Kotodaro, kecamatan Rantau Panjang, Kabupaten Ogan Ilir (OI). Itik pegagan
merupakan salah satu unggas yang memiliki potensi sebagai penghasil telur yang
baik untuk mencukupi kebutuhan protein masyarakat. usaha meningkatkan
produktivitas dapat dilakukan melalui pemberian imbuhan pakan yang aman
digunakan yaitu probiotik. Produktivitas telur yang baik dapat meningkatkan
kualitas fisik telur. Pemberian Probiotik dapat membantu menghasilkan enzim
pencernaan seperti amilase, protease dan lipase yang dapat meningkatkan aktivitas
enzim pencernaan pada saluran pencernaan inang sehingga dapat meningkatkan
perombakan nutrien. Apabila kerja enzim meningkat maka penyerapan zat
makanan akan semakin baik dan nutrisi yang terserap kedalam tubuh ternak akan
lebih banyak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas fisik telur itik
Pegagan dengan pemberian probiotik dari silase rumput kumpai tembaga.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai bulan Juli di kandang percobaan
Program Studi Peternakan, Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak,
Laboratorium Teknologi Hasil Perikanan dan Laboratorium Mikrobiologi
Teknologi Hasil Perikanan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Rancangan
penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5
perlakuan dan 4 ulangan. Penelitian ini terdiri atas 5 perlakuan: PO (kontrol), P1
(diberikan probiotik dengan konsentrasi 10°); P2 (diberikan probiotik dengan
konsentrasi 107); P3 (diberikan probiotik dengan konsentrasi 108); P4 (diberikan
probiotik dengan konsentrasi 10°%). Peubah yang diamati meliputi indeks kuning
telur, indeks putih telur dan haught unit. Hasil penelitian menunjukan bahwa
pemberian probiotik dari silase rumput kumpai tembaga berpengaruh nyata (P <
0.05) terhadap indeks kuning telur, akan tetapi berpengaruh tidak nyata (P > 0.05)
terhadap nilai indeks putihi telur dan haught unit. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah pemberian probiotik dari silase rumput kumpai tembaga dalam air minum
itik pegagan mendapatkan hasil yang berpengaruh nyata terhadap nilai indeks
kuning telur, akan tetapi belum mampu meberikan hasil yang berpengaruh nyata
terhadap nilai indeks putih telur dan haught unit.

Kata kunci : itik Pegagan, kualitas fisik telur, kumpai tembaga, probiotik
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Itik Pegagan adalah itik lokal Sumatera Selatan yang berasal dari Desa
Kotodaro, Kabupaten Ogan Ilir (Ol), Provinsi Sumatera Selatan Sari et al. (2012).
Itik pegagan merupakan salah satu unggas yang memiliki potensi sebagai penghasil
telur yang baik untuk mencukupi kebutuhan protein masyarakat. Itik Pegagan
memiliki beberapa keunggulan jika dibandingkan dengan itik lokal lainnya,
diantaranya adalah berat badan rata-rata itik dewasa yang dapat mencapai lebih dari
2 kg, serta berat telur rata- rata dapat mencapai lebih dari 70 g (Pramudyati, 2003).

Telur merupakan salah satu sumber protein hewani di samping daging, ikan,
dan susu (Suprapti, 2002). Telur itik memiliki nilai kandungan protein dan lemak
yang tinggi, Satu butir telur itik segar terkandung protein 13,10%, lemak 14,30%
karbohidrat 0,8%, dan abu 1% (Winarno dan Koswara, 2002). Usaha itik petelur
telah banyak dikenal oleh masyarakat Indonesia. Guna meningkatkan produktivitas
dapat dilakukan melalui pemberian makanan tambahan berupa feed additive atau
supplement biasa dilakukan. Jenis feed additive yang diberikan salah satunya adalah
antibiotik. Akan tetapi, pemberian antibiotik yang melebihi aturan dapat
menyebabkan dampak negative yang dapat meninggalkan efek residu. Residu
tersebut mempunyai efek yang kurang menguntungkan terhadap ternaknya maupun
manusia yang mengonsumsi hasil ternaknya. Oleh sebab itu, dibutuhkan imbuhan
alternatif yang lebih aman dan tidak meninggalkan residu salah satunya adalah
probiotik.

Probiotik merupakan imbuhan pakan yang mengandung mikroba hidup
yang keberadaannya memperbaiki keseimbangan mikroorganisme dalam saluran
pencernaan (Daud et al., 2007). Penggunaan probiotik sebagai campuran pakan
maupun air minum telah banyak dilakukan untuk meningkatkan produktifitas
ternak. Penambahan probiotik pada ransum diyakini memiliki dampak yang positif
karena probiotik terdiri dari bakteri asam laktat seperti Lactobacillus sp. yang
mampu memproduksi asam-asam organik yang mencegah kolonisasi bakteri
patogen dalam usus halus sehingga kemampuan bakteri patogen pada usus pun

berkurang. Jenis probiotik yang digunakan sebagai penghasil bakteril asam laktat
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yaitu probiotik silase rumput kumpai tembaga. Hasil penelitian Jannah (2016)
menunjukan bahwa probiotik silase kumpai tembaga memiliki ketahanan pH yang
tinggi karena isolat silase rumput kumpai tembaga memiliki total asam yang tinggi
sehingga dapat meningkatkan bakteri.

Probiotik diketahui dapat membantu menghasilkan enzim pencernaan
seperti amilase, protease dan lipase yang dapat meningkatkan aktivitas enzim
pencernaan pada saluran pencernaan inang sehingga dapat meningkatkan
perombakan nutrien. Apabila kerja enzim meningkat maka penyerapan zat
makanan akan semakin baik dan nutrisi yang terserap kedalam tubuh ternak akan
lebih banyak. berdasaran hasil penelitian yang dilakukan olenh Haddadin et al.
(1996), dilaporkan bahwa penambahan probiotik salah satunya dapat meningkatkan
produksi telur, peningkatan produsi telur akan mempengaruhi kualitas telur secara
fisik. Kualitas telur secara fisik dapat diukur dari indeks kuning telur, indeks putih
telur dan haugh unit. Penambahan kultur L. acidophilus yang paling efektif adalah
pada konsentrasi 106cfu/g diet (Jin et al., 1998).

Berdasaran hal tersebut, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui pengaruh pemberian probiotik dari silase rumput kumpai tembaga
terhadap kualitas fisik telur itik pegagan.

1.2. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian
probiotik dari silase rumput kumpai tembaga terhadap kualitas fisik telur itik

Pegagan meliputi indeks putih telur, indeks kuning telur dan haught unit.

1.3. Kegunaan
Kegunaan penelitian ini yaitu memberikan informasi kepada peternak
manfaat dari probiotik kumpai tembaga sebagai imbuhan pakan alternatif yang

aman dikonsumsi ternak itik
1.4. Hipotesa

Diduga bahwa pemberian probiotik dari silase rumput kumpai tembaya

dapat meningkatkan indeks putih telur, indeks kuning telur dan haught unit.
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